IT. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tepung Limbah' Udang

Limbah wudang merupakan hasil buangsan dari

industri pengolahan udang . Liwmbah udang ini dapsat
digunsaksan éebagai bahan wmskanan unggas, setelah
dikeringkan dan digiling Thalus atay dibusat

tepung (Rasyaf, 1990). -

Tepung udsng biss dibust dari siza-sisa
pengolahan udsng yang terdiri dsari kepala, kulit stau
kaki, seperti pads proses pembustan terasi udang satauw
petis udang (Anonim, 1886,/1987>.

Mutu tepung udang vang digunaksn untuk makanan
unggas ini tergantung pads progses vpengolahannva dan
bagian tubuh yvang ikut tergiling. Bahan makanan ini
mengandung protein antars 35 - 45% dan berkuslitas
baik s=erta mengandung mineral yang baik (Rasyaf,
18803, Menurut Parakkasi (1983), sebagian dari
protein (N) tersebut terdiri satas N dari chitin.
Kadar mineral vang tinggi berasal dari kulit, . yang
umumnys terdiri dariLCaééél

Patrick dsan Schaible (1980) menyatakan baﬁwa
dalam pakan limbah udang jugs terkandung lemak, serat
kasar dan energi metsbolit sebesar 800 kkal per kg.
Menurut Banerjee (1378), tepung limbah udang mempunysi
kandungan sbu terlarut %inggi, kandungan Cs tinggi
(9,3%), sedangkan P rendah (1,3%) dan garam hanya 3,7% .

nwiél.ﬁéfupa RaCl1).
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Pada formula ransum ayvam pedaging dan unggas

pedaging lainnys dapat diberi tepung udang antarg 8 -

14% (Rasyaf, 1980).

Bungkil Kedelai

Wahju (1988) menyatakan bshwa kacang kedelsi
mengandung beberapa macam protein vang mempunyal efek
merugikan bagi ayvam. Efek ini mengganggu pertumbuhan;
menghambat kegiatan trypsin dalam pencernaan protein
di dalam saluran pencernaan hewan, menyebabkan
pembesaran pankress dan mengdanggy sbsorpsi  lemak
ransum pada anak ayam. Namun protein-protein int
dapat diperbaiki nilai hayatinya dengan Jalan
memanaskan, sehingga efek vyang merugikan tersebut
dapat dicegah.

Limbah atau sisa-sisa dari pengolahan kzacang
kedelai biasa disebut bungkil kedelai. Menurut
Somaatmaja (1985), bungkil kedelai merupakan sisa-sisa
dari pembuatan minyak kedelai yang dspat berupa kulit
biji dan bagian biji lainnya yang tidak ikut terolah.
Dengan demikian bungkil ini masih mengandung protein
vang cukup bermanfaat untuk campuran makansan ternak.

Menurut Rasyaf (1990), bungkil kacang kedelai
mengandung protein dengan Jjumlah yang lebih unggul
daripada protein nabati lainnya, vaitu antara 42 -

90%, serat kasar yang rendah, energi metabolit vyang

dikandung antara 2825 - 2890 kkal per kg, cukup baik -
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sebagal sumber energi vang memang sangst membanty

unggas pedaging. Ayam pedaging memerlukan protein ini

-8 - 30%. -
Protein
1. Fungsi Protein

Kata protein berasal dari protos atau éroteos
yvang befﬁrti utama atau pertama. Protein merupakan
komponen utama sel hewan atau manusia. Qleh karena
sel itu merupakan pembentuk tubuh, maka protein
vang terdapat dalam makanan berfungsi sebagai =zat
utama dalam pembentukan dan pertumbuhan tubuh sérta
pemeliharaan jaringan (Poedjiadi, . 1994). Hal ini
sesual dengan vang disebutkan Soule (1987) bahws
protein mempunyai fungsgi yYang sandat penting untuk
membangun sel-sel dan Jaringan-jaringan dalam
tubuh. Patrick dan Schaible (1280) menyatakan
bahwa hampir setengah dari berat tubuh adalah
protein.

Demikian jugs halnys pada anak ayam pedaging,
brotein merupakan salah satu unsur vang penting
bagi pertumbuhan, Bils anak ayam kekurangan
protein maka pertumbuhan akan terganggu. Manfast
atau fungsi dari protein adalah sebagai berikut
a. Membangun dan membentuk Jaringan-jaringan tubuh.
b. Membentuk enzim-enzim dan bagian dari enzin.
¢. Untuk kebutuhan reproduksi (terutams untuk ayam

éédagiﬁgmyaﬁé'£éiéh Héﬁééé);“étruktur kolloidal
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dan fransportasi oksigen,

d. Dalam keadssn kekurangan energdl mshks protein

skan diubsh wmenjsdi bentuk energi {Basysaf,
19873,
Sumber Protein
Sumber protein dibsgi wmenjsdi dua, vaitu
sumber protein yang berasal dari tumbuh-tumbuhsan

(protein nabati) dsn sumber protein vang berassl

dari hewsn (protein hewsni). Sumber protein nabsati
sntars  lain  :  bungkil kasesng kedelsi, bungkil
kacang tanah, bungkil kelaps, dan lsin-lain.

Sedsnghsn sumber protein hewsni antars lain
tepung iksn , tepung daréh, sisa-sisa rumah potong,
tepung udang, dan lein-lain (Rasyaf, 19873,

Henunrut Montgomery, Robert, Thomas dan Artﬁur
(1883}, sebetulnya bukan protein itu sendiri vang
dibutuhkan, tetapi lebih pads assm sminonys vang
dibebaskan dari hidrolisis protein. Johnson,
Laubendsyer, De Lanney dan Cole (1968) menyastaksn
bahws asam smino yeng merupaksn produk akhir dari
digestl protein digunaksn sSebsgai bahan pokok
pembangunasn tubuh dsn perbsikan sel.

Kebutuhan Protein

Kebutuhan protein sysm broiler lebih tinggi
daripada kebutuhan untuk ayam petelur. Perbedssan
tersebut karenz ads perbedaan dalam tugss hidup

kedua sysm tersebut, Ayam broiler memerlukan

'bérttmbuhan vang cepst agar manusia dapst cepst
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menikmati dagingnys, sedangkan anask ayam .petelur
dan petelur remaja tidak memerlukan pertumbuhan
vang secepat broiler. Anak ayam petelur tersebut
harus wmenunggu sampal alat-alst reproduksinya
masak, kemudian baru saat 1ia bertelur kebutuhan
protein akan meninggi (Rasyaf, 1887).
Menurut Morrison (1948), Jjiks ternak diberi
pakan dengan rata-ratas protein yang sangat rendsah,
maka digesti protein dan nutrisi-nutrisi lainnya
gsering kali wmenurun. Sedang jika diberi penambahan
suﬁlai protein di atas Jumlah kebutuhan wminimum
akan mendukung pertumbuhan hewan,
Ragyaf (1987) menyataksn bahwa.untuk kebutuhan
protein tergantung pada faktor-faktor
a. Unur ayam tersebut. Anak ayam pedaging yang
masih tuﬁbuh membutuhkan banyak protein agar
jaringan-Jjaringan baru dapat terbentuk sesuai
dengan kemampuan maksimalnya untuk tumbuh.
Kemudian dengan bertambahnya umur ayam tersebut,.
maka kebutuhan akan protein Jjuga semakin
berkurang (Rasyaf, 1987). Horrison (1948)
menyatakan bahwa hewan muda lebih menguntungkan
daripada hewan tua, antara 1sin karena lebih
banyak berisi protein.

b. Tingkat pertumbuhan. Anak ayam vang tumbuhnysa

dipercerat dengan obat-obatan tertentu akan
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membutuhkan protein lebih banyak daripada vang
tumbuh normsl.

c. Iklim. Temperatur dan kelgmbaban sekeliling
Juga mempengaruhi kebutuhan protein.

d. Penyakit. Penyakit mempengaruhi kegairahan avam
antuk makan. Jika ayam sakit maka tidsk sda
selers makan, sehinggs ayam mskan sedikit dan
akib&tnya.jumlah protein vang masuk ke dalam
tubnhnys jugs sedikit (Rasyaf, 1987).

Menurut Olomu dan Offiong (1980 dalam Rasyaf,
18875, kebutuhan protein untuk .éyam broiler di
dserah tropis pada mssas awal sebesar 18 - 23%,
kemadian untuk masz akhir menorut Scott (1982 dalam

Rasyaf, 1987) dibutuhkan protein sebesar 20 - 21%.

Ayam Broiler

Istileh broiler sdalah istilah asing dan hingga
kKini belum ada istilsh dslam bshssa Indonesia  vang
cocok dan tepsat untuk mengganti istilah broiler
tersebut. Menurut Rasyaf (1887), avam broiler adalah
ayam Jsntan atsu betins muda vang berumur di bawah
delapan minggu ketiksa dijual dengan berat tertentu,
mempunysl pertumbuhan  yang cepat, dada ywyang lebar
dengan timbunan daging vang baik dan banvak.
Definisi broiler menurut Singh dan Moore (1982) adalah

ayam muds berumur ¥ 8 - 10 minggu, vyang ' khusus

"dipelihara untuk produksi daging.

Pemeliharsan avam biasanya diarahkan pada tiga
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sifat ehkonomi, vsitu : pertumbuhan ysng cepat, days
hidup vang bsik dan produktivitas vang tinggi
(Hiksrto, 1988).

Sslsh sstu faktor ysng diutamsksn di dalsm ussha
beternsk aysm adalsh wmsksnan, karens makanan merupsksan
modal (masuksn) vang paling besar di dalam memprbduksi
aysm, baik ayam petelur wsupun ayasm pedsging. Tujuan
uteama di dalsm pemberisn makansn sdslsh untuk menjamin
pertambahsn  bobot badsan selams pertumbuhan dar
penggemuksn serts menjsmin produksi telur atsu dsging
vang  paling ekonomis (Wiharto, 18886). Menurut
Morrison (1848}, kepentingsn utams pemberisn pakan
terhadsp hewsn-hewan adsalsh produksi daging yang dspst
diambil keuntungsnnyvs sssat pertumbuhan mereks ketiks
muds., .

Henurut Murtidjo {1881}, maksnan vysng diberikan
pads ayam pedsging terdiri stas dus msacam, ysitu
(1) Msksnan mass awal (starter), yaitu peda usia 1 - §
minggu, (2) Maskansn mssz akhir (finisher), yasitu pads
usia 6 - 8 mingdu stsn lebih. Msksnan tersebut harus
mengandung unsur-unsur gizi sebagai berikut protein,

energi, vitamin, minersl dsn air.

Karkas

Hasil utsma sysm broiler adalah karkas. Xarkss
adslsh bsgisn tubuh avam tanpa kepsls, leher dan kski

serts telah dibsrsihkan bulu dan Jerohannys (Bundy dan

Digging, 18868).
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Persentase karkas seekor ternak dipengarﬁhi oleh
7
;aktor bangsa, -Jenis kelamin, umur, perlemakan tubuh,

e

bobot bﬁdan dan makanan (Mc HNally dan Spicknall,
1948).

Menurut Kempster, Cuthbertson dan  Harrington
(1882), nilai komersial karkas tergantung pada ukuran
akhir, struktur dan komposisinya.

Soeparnc (1992) menyataksan bahwa‘daging merupakan
komponen utams karkas. Selain itu karkas terdiri atas
lemak, tulang, tulang rawan, jaringan ikat dan tendo.
Protein merupakan komponen bahan kering terbesar dari
daging. Dagar dari produksi daging menarut
Morrison (1848) adalah pertumbuhan.

Ditinjau dari sudut nutrisi, pertumbuhan terjadi
dengan melibatksn produk energi dari pemssukan nutrisi
vang bertambah dan suplai berbagai vitamin dan mineral
untuk mendukung'proses pertumbuhan (Maynard et al,
1984).

Ditinjau dari sudut kimiawi, Campbell dan Lasley
(1977} menyatakan bahwa pertumbuhan adalah suatu
penambahan dalam Jjumlsh protein dan mineral yang
terakumulasi dalam tubuh. Sedang menurut Anggdrodi
(1879), pertumbuhan murni adalah suatu penambahan
dalam Jjumlah protein dan zat-zat mineral yang
tertimbun dslam tubuh dan menyebabkan penambahan dalam
bentuk berat dari jaringan-jaringan: bangunan seperti

urat daging, tulsng, jantung, otak dan semus Jaringan

tubuh (kecuali jaringsan lemak) serta alat-slst tubuh.
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Ditinjsu dari sudut fisiclogi, pertumbuhsn dapst
terjadi dengan penambahan jumlsh sel satau hyperplasi
dan dapat puls terjadi dengan penambsahan dalam
ukurannya stau hypertrophi (Maynard et a1, 1884).

Kimball (1980) menystakan bahwsa pertumbqhan pada
hewan tidak terjadi psda tempat tertentu seperti padsa
tumbuhan. Semua jaringsn dan organ badsn hewan ikut
serta dalam pertumbuhan, tetapi tidak tumbuh dengan

laju vsng sams,

Saluran Cerna ~ Tractus Digestivué

Jull (1879) menvatakan bahws saluran cernsa
termasuk salah satu hasil unggas vang dapat dikonsumsi
oleh manusia %Edible%.

Saluran pencernaan menurut Bevelsnder dan Ramaley
(1888) adalsh suatu pipa berongga mulsi dari rongga
milut sampail dubur dengan modifikasi pada berbsagai
bagiannya, tetapi dari keseluruhannya terdiri dsri
empat selaput atzu lapisan, yaitu mukosa, sub mukoss,
muskularis, dan adventisis stau seross.

Fungsi wtama dari sistem digesti adslah untuk
menyediskan makanan yang siap digunakan tunbuh dalam
pertumbohan, pemeliharaan struktural dan produksi
bermacam-macam energi (Weichert, 1958).

Fangsi ssluran pencernasn menurut Anggofodi
(1885) adalsh untuk mencerna atsu nenguraikan bsahan

makanan komplek menjadi =ederhana untuk dapat disersp

‘“dan“digunakan"cléh'“jaringéﬁ:jgfiﬁééh” tubut.  Pada
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pencernaan terdapat suatuy seri proses mekanis dan
khemis,

Menurut Jull (1979), =aluran eerna ayam terdiri
atas : mulut, kerongkongan (esophagus),
proventrikulus, lambung (ventrikulus/gizzard), usus
(intestinum), caeca dan cloacs.

a. Mulot. Pada mulut, tidak dijumpai adanya gigi
(Weichert, 1958)

b. Esophagus. Esophagus mengalami modifikssi membentuk
Saccus/ingluvies/tembolok. Tembolok ini merupakan
suatu organ penyimpan makanan bila perut telah

penuh dengan makanan (Bone, 1879).

Q

Proventrikulus. Proventrikulus merupakan akhir
saluran esophsgus yang mengalami pembesaran dengan
ukuran lebih kecil daripads tembolok., Pada bagian
vang juga disebut lambung sejsti ini sudah mulai
ada proses pencernazan kimiswi. Asam hydrochloric
dan enzim pepsin vang berperan dalam membantu
broses pencernaan makanan dikeluarkan dari dinding

pro ventrikulus ini (Rasyaf, 1992)>.

d. Ventrikulus/gizzard. Bagian ini berfungsi sebagai

élat pencernaan fisik dengan dinding yang sangat
keras dan kasar.(Rasyaf, 1882).

e. Irntestinum. Dinding dari duodenum mengeluarkan
getah usus vang mengandung erepsin dan beberapa

enzim yang memecah gula. Erepsin menyempurnakan

pencernaan protein dan menghasilkan asam-asam

”amino. Penyerapan dilakukan melalui villi  wusus
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halus. Intestinum diakhiri oleh usus bésar dan
cloaca yang herfungsi sebagai buangan (Anéééfddi,
1985). Sedangkan caeca vang membatasi usus kecil
dengsn usus besar menyediakan tempat basgi digesti
mikrobia terhadap serat kasar, tetapi efisiensinya
lebih rendah bila dibandingksn dengan'pada sebagian
besar mammslia (Church dan Pond, 1978).

Church dan Pond (1978) serta Buttery dan Lindsay
(1980} menyatakan bahwa sel-sel epithelial
intestinal MEmpunyai kecepatan turnover
(pergantian) yang sangat cepat, sehingga kuantitas
asam amino yang besar sangat diperlukan untuk

ﬁembentukannya.






